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Background: Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada 

pihak sekolah, Sebagian besar lulusan dari SMP N 2 Kalimanah ingin melanjutkan 

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di wilayah Purbalingga yang memiliki 

berbagai jurusan sehingga membuat para siswa kesulitan dalam menentukan jurusan 

sesuai dengan pola minat siswa masing-masing. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

untuk menerapkan sebuah aplikasi yang dapat memberikan rekomendasi penentuan 

jurusan SMK yang sesuai dengan pola minat masing-masing siswa SMP secara 

otomatis untuk membantu para siswa dalam menentukan jurusan di SMK. Metode: 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini secara umum terbagi menjadi beberapa 

tahapan, yaitu : implementasi pengembangan aplikasi, pelatihan kepada guru sekolah, 

serta simulasi pelaksanaan tes kepada siswa. Hasil: Keberhasilan yang diterapkan  

aplikasi rekomendasi jurusan SMK yang sesuai dengan pola minat masing-masing 

siswa, yang diterapkan di SMP N 2 Kalimanah. Kesimpulan: Dengan kegiatan 

pengabdian masyarakat tentang penerapan aplikasi rekomendasi jurusan SMK sesuai 

pola minat siswa di SMP N 2 Kalimanah ini dapat memberikan manfaat bagi siswa di 

SMP N 2 Kalimanah dimana siswa dapat dengan mudah menentukan jurusan SMK 

yang dipilih sesuai pola minat mereka. 

Kata kunci: 
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Background: Based on observations and interviews that have been conducted with the 

school, most of the graduates from SMP N 2 Kalimanah want to continue their studies 

at Vocational High Schools (SMK) in the Purbalingga area which have various majors, 

making it difficult for students to determine majors according to their respective 

student interest patterns. The purpose of this service activity is to implement an 

application that can provide recommendations for determining vocational majors that 

match the interest patterns of each junior high school student automatically to help 

students determine majors in vocational schools. Methods: The method carried out in 

this activity is generally divided into several stages, namely: implementation of 

application development, training for school teachers, and simulation of test 

implementation for students. Results: The success of the application of 

recommendations for vocational majors in accordance with the interest patterns of each 

student, which is applied at SMP N 2 Kalimanah. Conclusions: With this community 

service activity on the application of the recommendation application for vocational 

majors according to student interest patterns at SMP N 2 Kalimanah, it can provide 

benefits for students at SMP N 2 Kalimanah where students can easily determine which 

vocational majors to choose according to their interest patterns. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 2 Kalimanah adalah sebuah sekolah menengah 

tingkat pertama yang berada di daerah Kalimanah, Purbalingga, Jawa Tengah yang terletak di 

Jalan Mayor Jendral Sungkono KM. 05 Desa kalimanah Wetan Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah. Sekolah ini menampung siswa yang umumnya berada di sekitar daerah tersebut.  

Dari survey yang dilakukan pada bulan Juni 2023 kepada siswa kelas IX di sekolah tersebut, 

didapatkan hasil bahwa 63,2 % siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kalimanah berkeinginan untuk 

melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 33,7% siswa berkeinginan untuk melanjutkan 

ke Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan sisanya sebesar 3,1% tidak berkeinginan untuk 

melanjutkan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas IX SMP N 2 

Kalimanah ingin melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan. Siswa yang memilih untuk 

melanjutkan sekolah ke SMK, kemudian diberikan pertanyaan mengenai minat jurusan mereka di 

SMK nantinya. Dari data, didapatkan bahwa 44,2 % siswa di SMP N 2 Kalimanah memilih jurusan 

di SMK berdasarkan keinginan orang tua atau mengikuti teman-temannya. Sedangkan 30,6% 

siswa menyatakan tidak tahu akan melanjutkan ke jurusan apa nantinya. Hanya 25,2% siswa yang 

menyatakan memilih jurusan berdasarkan minat dan keinginan siswa masing-masing.  

Minat adalah dorongan bagi seorang individu untuk mencapai kesuksesan. Penelusuran 

minat seseorang dapat dilakukan dengan Tes minat yang disusun oleh ilmuan Psikologi, sehingga 

dari hasil tes minat dapat diketahui pola minat seseorang terhadap satu pekerjaan atau bidang 

tertentu. Maka dari itu diperlukan alat ukur yang teruji validitas dan reliabilitasnya sehingga 

dapat menunjukan hasil yang akurat dalam pengukuran pola minat siswa.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh tim pengabdian kepada Kepala Sekolah 

serta observasi di SMP Negeri 2 Kalimanah, terdapat sebuah permasalahan utama yang menjadi 

prioritas bagi sekolah dan akan diangkat pada kegiatan pengabdian ini untuk segera diselesaikan, 

yaitu mengenai implementasi teknologi untuk aplikasi skala minat kejuruan sebagai sebuah 

aplikasi yang dapat memberikan rekomendasi jurusan SMK yang sesuai dengan pola minat 

masing-masing siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah.  

Dari analisis situasi yang telah dijelaskan di atas, kondisi di SMP Negeri 2 Kalimanah 

berdasarkan survey, memperlihatkan bahwa sebagian besar siswanya berkeinginan untuk 

melanjutkan sekolah ke SMK, maka tentunya SMP tersebut membutuhkan tes minat kejuruan 

secara berkala setiap tahunnya kepada siswanya masing-masing, agar siswa mereka tidak tersesat 

atau salah memilih jurusan nantinya di SMK. SMP Negeri 2 Kalimanah pun berkeinginan untuk 

melaksanakan tes minat secara berkala setiap tahunnya yang diperuntukkan bagi siswa-siswa 

kelas VIII dan IX agar mereka dapat mengetahui pola minatnya masing-masing sebelum mereka 

lulus. 

Hanya saja, untuk pengolahan tes minat kejuruan yang menggunakan buku soal dan 

jawaban berbasis kertas membutuhkan interpretasi seorang expert di bidang psikologi, dan hasil 

rekomendasi untuk siswa pun menggunakan pengukuran secara psikometri. Hal ini tentunya 

menjadi kendala apabila sekolah tersebut ingin mengadakan tes untuk siswanya masing-masing 

secara berkala.  
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Kendala yang lain adalah dari lamanya proses pengolahan tes skala minat kejuruan. Untuk 

1 jawaban dari seorang siswa dibutuhkan koreksi selama 5-10 menit, input data ke excel selama 

15-20 menit serta pengolahan data selama 5-10 menit. Jadi, untuk satu subjek tes (1 siswa yang di 

tes) membutuhkan waktu total sekitar 25-40 menit. Hal ini sangat tidak efektif mengingat jumlah 

siswa yang cukup banyak di masing-masing sekolah tersebut. Dengan lamanya pengolahan data 

untuk setiap siswa, terdapat kemungkinan bahwa expert sebagai penilai akan melakukan 

kesalahan dalam pengolahan data, sehingga memberikan hasil yang tidak sesuai dengan proses 

penilaian. Selain itu, dengan lamanya proses untuk pengolahan tes skala minat pada 1 siswa, 

maka akan berdampak pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh sekolah untuk setiap kali 

tes dilakukan.  

Paper (Kurniawan & Dwiyatmika, 2017) menyatakan bahwa dengan adanya aplikasi 

berbasis komputer, pekerjaan manusia dapat menjadi lebih mudah dalam berbagai bidang 

kehidupan. Beberapa penelitian telah memperlihatkan bahwa aplikasi berbasis komputer  dapat 

diaplikasikan untuk membantu berbagai aspek dalam kehidupan manusia (Kurniawan & Barokah, 

2020; Kurniawan & Windiasani, 2017). Lebih khususnya, aplikasi berbasis komputer dapat 

membantu dalam dunia Pendidikan (Al Irsyadi, Annas, et al., 2019; Al Irsyadi, Puspitassari, et al., 

2019; Haris et al., 2019; Irsyadi et al., 2019; Kurniawan & Kusuma, 2021). Selain itu, aplikasi 

komputer berbasis website telah terbukti dapat membantu perusahaan untuk menjadi lebih efektif 

dan efisien (Anggoro & Lukmana, 2019; Kurniawan et al., 2020; Rubedo et al., 2020; Sulaeman & 

Permana, 2021). Pengembangan aplikasi website yang tepat dapat juga membantu pegawai 

menjadi lebih mudah dalam mengelola pekerjaannya (Gunawan et al., 2021; Ramadhana & 

Fatmawati, 2020).  

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan penyusunan 

dan pengembangan aplikasi skala minat kejuruan berbasis website yang merupakan aplikasi 

berbentuk system pakar yang dapat memberikan rekomendasi berupa jurusan yang sesuai dengan 

pola minat masing-masing siswa. Iptek yang diberikan kepada mitra merupakan hasil penelitian 

dari tim pengabdi sebelumnya (Bil Haq et al., 2019, 2021; Kumaidi et al., 2018). Aplikasi ini dapat 

dipergunakan oleh siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah. Karena berbasis website dan mengunakan 

komputasi dengan komputer, maka siswa tidak lagi perlu melakukan tes menggunakan buku soal 

dan jawaban dengan kertas. Setelah siswa mengisi tes secara online, maka aplikasi menghitung 

dan melakukan pengolahan data secara cepat, sehingga hasil dari masing-masing siswa langsung 

diketahui saat itu juga.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini adalah untuk mengembangkan aplikasi 

skala minat kejuruan berbasis website yang dapat dipergunakan secara mandiri oleh SMP Negeri 

2 Kalimanah untuk melakukan tes pola  minat dari siswanya. Dengan adanya aplikasi skala minat 

kejuruan berbasis website ini, siswa dapat mengenali pola minat masing-masing dan mengetahui 

arah tujuan mereka ke depannya serta dapat menentukan jurusan yang cocok dengan minat 

mereka. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini dilakukan di lokasi mitra, yaitu 

di wilayah SMP Negeri 2 Kalimanah, baik di ruang guru maupun di lab pada saat pelatihan 
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aplikasi, serta di lab dan di ruang kelas pada saat simulasi pelaksanaan tes. Durasi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dilakukan dari bulan Juni 2023-September 2023, mulai dari tahap analisis 

sampai ke tahap simulasi tes. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan kegiatan ini terbagi menjadi 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Implementasi Aplikasi 

Pada langkah ini, dibuatlah aplikasi rekomendasi jurusan SMK, yaitu aplikasi skala 

minat berbasis website yang menerapkan konsep dan teori instrumen skala minat yang 

sudah ada. Aplikasi Skala Minat Kejuruan berbasis website ini dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP serta database MySQL dengan konsep Relational Database. 

Aplikasi ini ditempatkan di server host internet, sehingga dapat diakses oleh pengguna 

dimanapun dan kapanpun, asalkan pengguna tersebut terhubung dengan internet. 

Penempatan aplikasi pada server host internet membuat aplikasi dapat dipergunakan tanpa 

terbatas oleh tools yang harus terletak di tempat tertentu. 

Aplikasi rekomendasi jurusan SMK berisi 228 item pertanyaan yang terdiri dari 

pertanyaan mengenai aktifitas subjek, kompetensi, kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki, tipe pekerjaan yang diinginkan dan kemampuan diri masing-masing subjek 

terhadap beberapa jenis pekerjaan. Dan dikategorikan berdasarkan 6 tipe kepribadian yaitu: 

Tipe Realistik (The Realistic Type), Tipe Peneliti/Pengusut (The Investigative Type), Tipe 

Seniman (The Artistic Type), Tipe Sosial (The Social Type), Tipe Pengusaha (The 

Enterprising Type), dan Tipe Orang Rutin (Conventional Type) (Bil Haq et al., 2019, 2021; 

Kumaidi et al., 2018). 

b. Pelatihan Kepada Guru Sekolah 

Pada langkah ini, aplikasi yang telah dibuat dipresentasikan kepada guru di setiap 

sekolah. Presentasi aplikasi ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dengan harapan guru-

guru yang mengikuti pelatihan ini dapat menggunakan aplikasi dengan baik dan benar. 

Guru yang mengikuti pelatihan ini nantinya menjadi admin di setiap sekolah, sehingga 

apabila sekolah akan mengadakan tes skala minat kepada muridnya, dapat diakomodasi 

oleh admin di setiap sekolah tersebut. 

Pelatihan memegang peranan penting dalam pengembangan sebuah teknologi, karena 

dengan adanya pelatihan, subjek yang tersebut dapat mengimplementasikan teknologi yang 

telah dibuat (Al Irsyadi, Puspitassari, et al., 2019; Kurniawan, 2017). Sejalan dengan hal 

tersebut, (Kurniawan, 2018; Kurniawan et al., 2020) juga menegaskan mengenai pentingnya 

pelatihan serta pemaparan. Dengan pelatihan, tingkat pengetahuan terhadap teknologi baru 

akan dapat meningkat sehingga pengguna teknologi dapat mempergunakan aplikasi dengan 

baik dan benar. Hal yang sama dibuktikan oleh (Novian, 2019; Pamungkas et al., 2018; 

Rahmi et al., 2020; Santoso et al., 2019), bahwa dengan pelatihan, pengetahuan peserta dapat 

ditingkatkan, walaupun pada awalnya peserta pelatihan tidak memiliki pengetahuan 

mengenai apa yang diberikan pada pelatihan. 

c. Simulasi Pelaksanaan Tes Kepada Siswa 

Pada langkah ini, dilakukan simulasi pelaksanaan tes kepada siswa. Simulasi awalnya 

dipandu oleh tim pengabdi. Setelah itu, guru di sekolah yang menjadi admin akan menjadi 
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pemandu dalam pelaksanaan tes. Pada tahap ini, diharapkan pihak sekolah sudah menjadi 

mandiri untuk melaksanakan tes sendiri tanpa bantuan, sehingga ke depannya, sekolah 

dapat melakukan tes skala minat kepada siswanya kapanpun dibutuhkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu implementasi aplikasi 

untuk membangun aplikasi rekomendasi jurusan SMK (aplikasi tes skala minat berbasis website), 

pelatihan dan pemaparan kepada mitra (Guru Sekolah) dalam menggunakan aplikasi, serta yang 

terakhir adalah simulasi pelaksanaan tes oleh siswa yang dipandu oleh Guru BK secara langsung. 

Masing-masing tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Implementasi Aplikasi 

Langkah berikutnya dalam kegiatan ini adalah membuat aplikasi rekomendasi jurusan 

SMK, yaitu aplikasi skala minat kejuruan berdasarkan teori Holland yang sudah ada. Aplikasi ini 

yang dipakai untuk memberikan rekomendasi berupa jurusan yang sesuai untuk masing-masing 

pengguna (siswa).  

Aplikasi rekomendasi jurusan SMK ini dibangun pada platform berbasis website agar bisa 

diakses oleh siapapun dan dimanapun. Tampilan pada website dibuat menggunakan HTML5 dan 

CSS3 dengan desain responsive, sehingga aplikasi ini dapat dibuka dengan menggunakan berbagai 

macam device, seperti PC, Laptop, Tablet maupun Handphone. Aplikasi ini ditempatkan di server 

host internet, sehingga dapat diakses oleh pengguna dimanapun dan kapanpun, asalkan 

pengguna tersebut terhubung dengan internet. Penempatan aplikasi pada server host internet 

membuat aplikasi dapat dipergunakan tanpa terbatas oleh tools yang harus terletak di tempat 

tertentu. 

Selain itu, Aplikasi skala minat kejuruan ini berbasis website, sehingga pengguna dapat 

menggunakan web browser sebagai media utamanya. Pengguna sendiri terbagi menjadi 3, yaitu: 

Admin melakukan pengolahan terhadap data utama, guru dapat melihat hasil penilaian dari 

siswa-siswa di sekolah tempat dia berada dan siswa sebagai pengguna yang menjadi subjek utama 

dari aplikasi ini. Siswa akan mengisi data diri serta mengisi tes di dalam aplikasi. Setelah selesai 

melakukan tes, siswa dapat melihat hasil penilaian berdasarkan tes yang telah dilakukan. 

Penggambaran dasar dari aplikasi rekomendasi jurusan SMK dapat diperlihatkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Gambaran Aplikasi 

Proses dimulai dari pertama kali pengguna membuka aplikasi menggunakan web browser 

masing-masing. Saat pertama kali membuka aplikasi, tampilan yang pertama muncul adalah 

tampilan login. Pengguna diminta memasukkan username dan password untuk masuk ke dalam 

aplikasi. Apabila pengguna salah memasukkan username dan password, aplikasi mengembalikan 

ke halaman login seperti semula. Apabila pengguna memasukkan username dan password 

dengan benar, maka aplikasi mengautentifikasi priviledge dari pengguna tersebut, apakah 

pengguna tersebut sebagai admin, sebagai guru ataupun sebagai siswa. Apabila pengguna 

tersebut masuk sebagai admin, maka muncul tampilan menu untuk admin. Begitu pula apabila 

pengguna tersebut masuk sebagai guru maupun sebagai siswa.  

Cara menentukan pengambilan keputusan pola minat didasarkan pada penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Terdapat 228 pertanyaan yang terdiri dari 66 pertanyaan tentang 

aktifitas, 66 pertanyaan tentang kompetensi, 84 pertanyaan tentang pekerjaan dan 12 pertanyaan 

tentang perkiraan kemampuan diri sendiri. 

Setelah mengisi, maka sistem melakukan perhitungan dari ke-228 jawaban yang diberikan 

dengan menggolongkan pertanyaan ke dalam 6 aspek, yaitu : Lingkungan Realistik (The  Realistic 

Environment), Lingkungan Penelitian (The  Investigative Environment), Lingkungan Kesenian 

(The Artistic  Environment), Lingkungan Pengusaha (The Enterprising Environment),  

Lingkungan Pelayanan Sosial (The Social Environment), Lingkungan  Bersuasana Kegiatan Rutin 

(The Conventional Environment). Setiap aspek diberikan nilai tersendiri berdasarkan jawaban 

yang diberikan. Setelah itu, siswa mendapatkan nilai dari masing-masing aspek. 3 aspek dengan 

nilai tertinggi adalah pola minat yang dikategorikan cocok dengan siswa tersebut. Setiap aspek 

memiliki beberapa jenis jurusan di SMK. Dari setiap aspek yang memiliki kecocokan tertinggi 

untuk masing-masing siswa, diberikan rekomendasi berupa jurusan-jurusan yang cocok diambil 

di SMK nantinya. 

Aplikasi rekomendasi jurusan SMK ini dapat diakses melalui halaman website SMP negeri 2 

Kalimanah di https://smpn2kalimanah.sch.id Kemudian memilih menu “Tes Psikologi” dan 

Kemudian memilih tes “Skala Minat”. Selain itu, aplikasi ini dapat langsung diakses melalui 
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laman https://smpn2kalimanah.sch.id/psikometri/skalaminat/. Tampilan halaman utama pada 

aplikasi tersebut dapat diperlihatkan oleh Gambar 2.  

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Awal Aplikasi 

Hasil dan laporan dapat dilihat secara jelas di aplikasi oleh para guru terhadap siswa yang 

telah mengisi jawaban dari berbagai pertanyaan yang telah tersedia, sehingga memudahkan para 

guru untuk memperkirakan minat dan bakat para siswa.  

a. Laporan nilai minat 

Admin dapat melihat laporan dari nilai minat setiap siswa yang sudah 

melakukan tes. Tampilan untuk laporan nilai minat dapat diperlihatkan oleh 

Gambar 3. 

Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa admin dapat melihat detail dari jawaban 

siswa tersebut, maupun detail nilai dari siswa tersebut. Admin dapat melakukan 

export laporan ke dalam excel untuk melihat hasil keseluruhan dari tes yang sudah 

dilakukan oleh peserta. 

 
Gambar 3. Tampilan Laporan Nilai Minat 
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b. Tes Skala Minat Kejuruan 

Siswa dapat mengisi tes minat sesuai dengan soal yang diberikan. Tes minat 

kejuruan sendiri terbagi menjadi 4 tahap berdasarkan kategori soal yang sudah 

diberikan. Siswa diminta untuk mengisi 228 pertanyaan yang ada di dalam aplikasi. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diperlihatkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Tes Skala Minat Kejuruan 

c. Laporan Minat 

Siswa dapat melihat hasil dari tes yang telah diisi berikut jurusan yang sesuai 

dengan minatnya masing-masing, apakah sesuai dengan jurusan yang diminati 

sebelumnya ataupun tidak. Setelah mengisi secara lengkap 228 pertanyaan yang ada 

di dalam aplikasi, lalu aplikasi menghitung dan memperlihatkan secara langsung 

hasil dari jawaban pengguna. Contoh salah satu hasil dari pengguna dapat 

diperlihatkan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Hasil Tes 
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Dalam Gambar 5, dapat diperlihatkan bahwa seorang siswa dari Jurusan Administrasi 

Perkantoran mendapat Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, dan Conventional sesuai 

dengan jawaban yang telah dimasukkan. Setelah itu, diperlihatkan pula tipologi minat serta nilai 

standar untuk jurusan yang sedang didalami oleh siswa tersebut, kemudian dibandingkan apakah 

siswa tersebut termasuk ke dalam kategori “Tinggi”, “Sedang” atau “Rendah” untuk jurusan yang 

diikuti, seperti ditunjukkan oleh Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Hasil Skala Minat 

Di bagian akhir, diperlihatkan aspek dengan nilai tertinggi untuk siswa yang telah 

mengikuti tes beserta rekomendasi jurusan-jurusan yang sesuai untuk minat dari siswa yang 

bersangkutan berdasarkan nilai aspek tertinggi dari siswa tersebut. Gambar 7 menunjukkan 

contoh tampilan untuk rekomendasi jurusan bagi salah satu siswa yang telah mengikuti ujian. 

 
Gambar 7. Tampilan Rekomendasi Jurusan Yang Sesuai 

Secara garis besar, aplikasi ini dapat memberi tahu apakah seorang siswa cocok untuk 

memasuki sebuah jurusan atau tidak. Dan apabila tidak cocok, maka diberikan rekomendasi 

jurusan yang sesuai dengan minat dari siswa tersebut. 

Pelatihan Kepada Guru Sekolah 

Tahap berikutnya yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah mengadakan 

pemaparan atau pelatihan aplikasi rekomendasi SMK yang telah dibangun kepada pengguna 

(guru sekolah) yang nantinya akan memberikan petunjuk kepada siswanya masing-masing pada 

saat menggunakan aplikasi untuk tes.  
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Pelatihan ini dilaksanakan pada hari kamis, 15 Juni 2023 di ruang guru SMP Negeri 2 

Kalimanah serta senin, 11 September 2023. Jumlah peserta dalam pelatihan ini adalah 56 guru, 

yang terdiri dari para guru BK, beberapa guru kelas, guru mata pelajaran, serta kepala sekolah 

SMP Negeri 2 Kalimanah. Pelaksanaan pelatihan kepada guru dapat ditunjukkan oleh Gambar 8. 

  
Gambar 8. Pelaksanaan Pelatihan Kepada Guru SMP Negeri 2 Kalimanah 

Inti pelatihan yang dilaksanakan bagi para guru SMP ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman guru-guru SMP Negeri 2 Kalimanah mengenai aplikasi 

rekomendasi jurusan SMK sehingga diharapkan setiap guru yang mengikuti pelatihan dapat 

membimbing para siswa di sekolahnya untuk dapat melakukan tes secara online mempergunakan 

aplikasi tersebut. 

Proses kegiatan ini berjalan lancar dengan peserta mengikuti pelatihan dari awal sampai 

akhir. Proses pelatihan dipandu oleh tim dengan menggunakan layar proyektor dan laptop. 

Pelatihan dimulai dengan pengenalan lingkungan aplikasi rekomendasi jurusan SMK berupa 

tombol maupun fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi. Peserta pun bisa langsung mencoba 

menggunakan aplikasi di komputer lab yang telah disediakan. Selanjutnya, pemateri memberikan 

pemaparan mengenai cara penggunaan aplikasi, mulai dari pengolahan data awal, berupa 

pengolahan data siswa, cara mengisi pertanyaan yang ada untuk siswa masing-masing, sampai 

pengolahan data laporan berupa hasil analisis pola minat dari masing-masing siswa. 

Peserta dapat menggunakan aplikasi secara langsung dengan peralatannya masing-masing 

dari awal aplikasi dibuka sampai akhirnya keluar dari aplikasi. Di akhir, pada saat sesi tanya 

jawab, diberikan waktu untuk memberikan pertanyaan secara langsung kepada pemateri 

mengenai cara penggunaan aplikasi. 

Simulasi Pelaksanaan Tes 

Kegiatan terakhir dalam pengabdian ini adalah dengan mengadakan simulasi untuk setiap 

siswa di SMP Negeri 2 Kalimanah. Pada saat simulasi ini, siswa melakukan tes menggunakan 

aplikasi dengan dipandu oleh guru yang telah dilatih sebelumnya. Para guru tersebut dibantu 

oleh tim pengabdian apabila ada permasalahan.  

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin, 11 September 2023 di ruang kelas SMP Negeri 2 

Kalimanah. Dari kegiatan yang telah dilakukan, setiap siswa sekolah dapat menggunakan aplikasi 

rekomendasi jurusan SMK dengan baik mulai dari awal login sampai akhirnya mengetahui hasil 

skala minat serta rekomendasi jurusan SMK yang tepat bagi masing-masing siswa. Pelaksanaan 

simulasi tes oleh siswa dapat ditunjukkan oleh Gambar 9 dan Gambar 10. 
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Gambar 9. Pelaksanaan Simulasi Tes Oleh Siswa SMP Negeri 2 Kalimanah 

Proses pengisian jawaban oleh siswa melalui aplikasi pun dapat lebih cepat, dengan rata-

rata waktu yang dibutuhkan oleh setiap siswa adalah 20-30 menit. Sedangkan untuk proses 

pengisian jawaban dengan menggunakan pensil dan kertas membutuhkan waktu lebih dari 1 jam. 

Setelah siswa selesai mengisi jawaban, hasil dari skala minat masing-masing langsung muncul di 

website, sehingga tidak lagi dibutuhkan seorang expert yang melakukan perhitungan dan 

membuat skala minat secara manual. 

   
Gambar 10. Siswa SMP Negeri 2 Kalimanah Mencoba Aplikasi Rekomendasi Jurusan SMK 

Dari beberapa hal di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi rekomendasi jurusan 

SMK telah memudahkan siswa dalam mengetahui skala minat masing-masing. Selain itu, proses 

penilaian menjadi lebih efektif dan efisien dengan dibuktikan bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk pengisian jawaban dan penilaian menjadi lebih singkat.    

Analisa Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Instrument ukur minat kejuruan yang disusun pada penelitian tersebut sebelumnya 

merupakan sebuah alat ukur yang bersifat Paper and Pencil test atau tes yang sifatnya manual. 

Pelaksaan atau penyajian tes minat kejuruan dengan menggunakan metode manual atau Paper 

and Pencil test memakan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan menggunakan 
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aplikasi komputer. Penyajian Paper and Pencil test membutuhkan seorang tester untuk memandu 

pengerjaan skala, sedangkan dengan aplikasi komputer subjek langsung dipandu oleh program 

komputer sehingga pelaksanaan tes tidak mengharuskan panduan dari seorang tester dari awal 

hingga akhir serta lebih efisien waktu. Selain membutuhkan tester untuk memandu jalannya tes, 

proses pengolahan data pada tes yang bersifat manual membutuhkan waktu yang relatif lama dan 

memungkinkan terjadinya kesalahan karena faktor human error terutama pada waktu input data 

penelitian. 

Penggunaan aplikasi rekomendasi jurusan SMK untuk ekplorasi minat siswa membutuhkan 

waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan skala minat yang sifatnya manual (paper and 

pencil test). Proses penyajian dan pengerjaan skala minat kejuruan secara konvensional 

membutuhkan waktu sekitar 45 menit, sedangkan dengan aplikasi durasi yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan skala dengan 216 aitem adalah sekitar 15-25 menit tergantung kecepatan subjek 

merespon aitem. Setelah proses pengerjaan skala oleh subjek, langkah berikutnya adalah proses 

input dan olah data untuk dapat menemukan tipologi minat siswa. Proses input data 

menggunakan metode manual dengan bantuan program Microsoft excel dan selanjutnya diolah 

dalam bentuk diagram spider web untuk melihat polanya. Proses input data secara manual 

memungkinkan terjadinya kesalahan, sehingga skor yang diolah menjadi tidak valid. Penggunaan 

aplikasi rekomendasi jurusan SMK dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses input 

data karena data hasil tes subjek langsung ditampilkan dalam bentuk skor dan pola spiderweb 

oleh aplikasi. Sehingga selain efiesien waktu penggunaan aplikasi tes minat kejuruan juga dapat 

memberikan hasil yang lebih akurat dan relatif cepat. 

Aplikasi rekomendasi jurusan SMK juga lebih praktis dan dapat diakses dari mana saja, 

sehingga tidak diperlukan peralatan seperti alat berupa buku dan lembar jawab untuk 

melaksanakan tes. Hal ini membuat pengadaan tes minat kejuruan tidak memakan biaya yang 

besar untuk penggandaan lembar jawab dan buku soal, dan setiap sekolah yang telah terdaftar 

sebagai pengguna dapat melakukan tes minat pada siswanya secara mandiri. Selain hal tersebut, 

data pengguna atau subjek yang telah mengerjakan tes  minat kejuruan dapat terkumpul di satu 

server, dan data tersebut dapat menjadi sumber data norma untuk setiap paket keahlian. Dengan 

begitu proses validasi dapat dilakukan terus menerus seiring dengan semakin banyaknya 

pengguna aplikasi. 

Aplikasi minat kejuruan dapat diakses menggunakan beberapa macam media seperti PC, 

tablet, dan bahkan handphone yang tersambung dengan sambungan internet karena sifatnya yang 

online.  Hal ini memudahkan proses pelaksanaan tes setiap waktu dan dimanapun. Sekolah dapat 

melakukan proses tes minat secara mandiri dengan mempelajari buku manual pengguna aplikasi, 

sehingga proses tes minat tidak memerlukan tenaga ahli dari bidang psikologi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Kalimanah, dapat diambil beberapa kesimpulan, bahwa aplikasi rekomendasi jurusan SMK telah 

berhasil dibangun untuk 3 buah user, yaitu : Admin, Guru Sekolah, serta Siswa. Aplikasi tersebut 

dapat diakses melalui url: https://smpn2kalimanah.sch.id/psikometri/skalaminat/. Penggunaan 

aplikasi rekomendasi jurusan SMK membuat tes instrumen skala minat menjadi lebih efektif dan 
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efisien karena membutuhkan waktu yang lebih singkat. Setelah pengembangan aplikasi, 

dilakukan sosialisasi kepada guru SMP Negeri 2 Kalimanah sebanyak 2 kali untuk mengenalkan 

penggunaan aplikasi rekomendasi jurusan SMK sehingga guru sudah dapat menggunakan 

aplikasi ini secara mandiri. Selain itu, telah dilakukan simulasi kepada murid kelas IX di SMP 

Negeri 2 Kalimanah, sehingga siswa dapat menggunakan aplikasi ini secara mandiri serta aplikasi 

ini dapat membantu siswa SMP untuk menentukan jurusan di SMK nantinya yang sesuai dengan 

keadaan pribadinya masing-masing. Data-data yang dihasilkan dari aplikasi rekomendasi jurusan 

SMK dapat dijadikan informasi bagi guru BK untuk mengarahkan siswa pada proses konseling 

kelompok maupun konseling individual mengenai sekolah dan jurusan yang diambil siswa kelak. 
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